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Bismillahirrahmanirrahim

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan maka apabila kamu telah
selesai dari suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain” (Alam

Nasyrah:6).

Alhamdulillahirobbilallamiin puji syukur kepada Allah SWT yang melimpahkan
rahmat dan karunia-Nya yang telah meridhoi segala jalan dan upaya peneliti dalam

menyelesaikan penelitian skripsi ini tepat pada waktu yang telah di tentukan.

Shalawat beriringan salam disampaikan dengan penuh syukur kepada Nabi
besar Muhammad SAW. Berkat perjuangan dan kasih sayang beliau kepada umatnya

lah kita sampai pada keadaan yang lebih baik seperti saat ini.

Karya ini merupakan wujud dan kegigihan dalam berikhtiar untuk sebuah makna
kesempurnaan dengan tanpa berharap melampaui maha kesempurnaan yang Maha

sempurna.

Penelitian ini saya persembahkan untukAyahanda Kamardi dan Ibunda
Gusnilawati yang sejak ananda dilahirkan tak henti-hentinya memberikan yang terbaik
kepada ananda walau dalam keadaan apapun. Ananda rasa, bagaimanapun caranya,
ananda tidak mampu membalas semua kebaikan yang telah Mom dan Dad berikan.

Senyuman Mom dan Dad selalu menjadi motivasi terkuat ananda berjuang di sini. Besar
harapan ananda untuk dapat menjadi anak yang menjadi sebab keselamatan dan

kebaikan Mom dan Dad di dunia akhirat. Ananda bersyukur punya orang tua seperti
Mom dan Dad .Thank’s for everything Mom, Dad... I Love You...

Untuk adiku yang sangat kusayangi (Intan Gusdianda), terima kasih telah
menjadi penyemangat dan sumber inspirasi disaat Abangmu keletihan menyelesaikan
skripsi ini. Besar harapan, abang dapat menjadi contoh yang baik bagi intan sehingga
intan mampu menjadi sosok yang jauh lebih hebat dari Abang. Tak lupa Terima Kasih
Atas Dukungannya  kepada seluruh keluarga besar saya, terkhusus Nenek dan Kakek

dari pihak Dady serta Nenek dan Kakek dari pihak Mom.. Terima Kasih Doanya. Love U
All my big family...

Spesial buat seseorang!! (DiniPertiwiSentosa)

Untuk kamu yang selalu ada di setiap cerita. Untuk kamu yang selalu menjadi
alasan aku tersenyum dan terus melangkah walau goyah untuk terus berusaha dan

pantang menyerah. Teruntuk kamu yang selalu mendampingi di kala susah dan senang.
Teruntuk kamu yang selalu berbagi cerita dan tawamu. Aku berterima kasih kepadaNya
karena mengizinkanmu untuk menemaniku.Percayalah bahwa hanya ada satu namamu



yag selalu ku sebut – sebut dalam benih-benih doaku, semoga keyakinan dan takdir ini
terwujud, insyaallah jodohnya kita bertemu atas ridho dan izin Allah S.W.T

Untuk ribuan tujuan yang harus dicapai,untuk jutaan impian yang akaan
dikejar,untuk sebuah pengharapan,agar hidup jauh lebih bermakna,hidup tanpa mimpi

ibarat arus sungai. Mengalir tanpa tujuan. Teruslah belajar, berusaha, dan berdoa untuk
menanggapinya.

Jatuh berdiri lagi. Kalah mencoba lagi. Gagal bangkit lagi

Never Give Up!

Sampai Allah SWT berkata “Waktunya Pulang”

Buat Pak Nirwandi, Pak Ylifri, Pak Zarwan, Bg Nurul dan Pak Edwarsyah, serta
seluruh dosen ku yang tercinta, Terima Kasih nasehat dan bimbingannya yang mampu

mengantarkan kami menuju titik kemenangan hari ini. Thank’s For Your Support.

Terima kasih kepada teman seperjuangan yang bersama-sama merasakan hiruk
pikuknya dunia per-skripsian yang memiliki banyak rintangan yaitu Pak Faiz alias Faisal

Riza, Ade, Irfan, makasih juga buat yoga yang sama sama meneliti di SMA Adabiah
perjuangan kita ga hahaha menghadapi siapa yang bakal masuk ruangan duluan.

Semua yang kita rasakan telah mencapai puncak dan inilah hasil yang kita dapatkan
sobat. Semoga setelah ini kita memiliki kesuksesan dan bisa mencapai cita-cita yang kita

impikan masing-masing. We can do that, dud..

Buat The Big Family of  Sahabat Cendana,terimakasi kalian yang selalu ada
sekaligus keluarga baruku dan terimakasih untuk segala support dan pengertiannya.

Para Partner mainnku Ovaolivia,Faisal,Dini,Jefri, makasih buat kalian yag sering
meluangkan waktu hanya sekeder menemaniku, jalan-jalan, makan, ngabisin uang

,makasih bro n sit..

Ungkapan terakhir... Alhamdulillah... Terima Kasih ya ALLAH SWT atas rahmat dan
karunia-Mu...

Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tetapi berusahalah untuk
menjadi manusia yang berguna.

~ Albert Einstein ~

~ Anggil Gusdyanda ~
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ABSTRACT

Anggil Gusdyanda 2018 : Implementation of Football Extracurricular
Activity in SMA Adabiyah   Padang

This research done based on problem that found in SMA Adabiyah Padang which
is football extracurricular activity in the school is not running optimal.
Extracurricularn activity must have a good program in order to football player can
reach good achievement.

Kind of this research is descriptive research. The aim of this research is to know
how implementation of football extracurricular activity in SMA Adabiyah
Padang. Population of this research is all football player that following football
extracurricular activity. Sample of this research is all football player because
number of population less than 100. So, number sample of this research is 40
students. Instrument of this research is questionnaire.

Result of the research show that implementation of football extracurricular
activity in SMA A dabiyah Padang is not really good. Result of the research show
that from 40 respondent, half of respondent answered implementation of football
extracurricular activity in SMA Adabiyah Padang is good and half of respondent
answered implementation of football extracurricular activity in SMA Adabiyah
Padang is not good. The following detail of percentage, 17,5%  of respondents
state that implementation of football extracurricular  activity in SMA Adabiyah
Padang is very good and 35% of respondents state that implementation of football
extracurricular activity in SMA Adabiyah Padang is good. Meanwhile, 35% of
respondents state that implementasi of football extracurricular activity in SMA
Adabiyah Padang is bad and 17,5%  of respondent state that implementation of
football extracurricular activity in SMA Adabiyah Padang is very bad.
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ABSTRAK

Anggil Gusdyanda 2018 : Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Sepak
Bola di SMA Adabiyah Padang

Penelitian ini berawal dari masalah yang ditemukan di SMA Adabiyah Padang
kegiatan ekstrakurikuler sepak bolannya kurang  berjalan secara optimal sebagai
mana mestinya. Untuk mencapai prestasi pemain yang baik maka harus di
laksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dengan baik.

Jenis penelian ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana pelaksanan kegiatan ekstrakurikuler di SMA Adabiyah Padang.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepak bola yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di SMA Adabiyah Padang. Jadi, sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler sepak bola yang berjumlah
40 orang, karena populasinya kurang dari 100. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kegiatan ekstrakurikuler di
SMA Adabiyah Padang masih belum begitu terlaksana dengan baik. Dari hasil
penelitian ini didapatkan bahwa dari 40 orang responden, setengah dari responden
menjawab pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Adabiyah
sudah baik dan sebagian dari responden lainnya menjawab pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola di SMA Adabiyah Padang belum baik. Berikut rincian
persentasenya, 17,5% responden menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola di SMK Adabiyah Padang sudah sangat baik dan 30%
lainnya menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di
SMA Adabiyah Padang sudah baik, sedangkan 35% responden menyatakan
bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMA Adabiyah Padang
buruk dan 17,5% lainnya menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
sepak bola di SMA Adabiyah Padang sangat buruk.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu Negara yang sedang berkembang yanag

melaksanakan pembangunan disegala bidang, terutama untuk peningkatan

kualitas sumber daya manusia Indonesia seutuhnya, terbentuk manusia yang

cerdas, terampil, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani. Dari sekian

banyak pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, pembangunan

dibidang pendidikan sangat diutamakan, ini dibuktikan dengan

semakimeningkatnya dana pendidikan serta pengembangan fisik berkaitan

dengan pendidikan. Karena melalui pendidian pemerintah dapat

mencerdaskan kehidupan bangsa dang meningkatkan kualitas manusia

Indonesia seutuhnya, seperti yang dinyatakan dalam UU. No. 2 tahun 1999,

pasal 4 berbunyi:

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan
keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian yang
mantap mandiri serta bertanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan”

Kutipan diatas menegaskan bahwa tujuan Pendidikan Nasional adalah

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia

seutuhnya. Untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas,

meningkatkan Sumber Daya Manusia seutuhnya, banyak cara yang telah
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dilakukan pemerintah salah satunya adalah melalui jalur pendidikan, dalam

hal ini adalah pendidikan jasmani dan kesehatan. Dalam RUU Sisdiknas

(2003) dipertegas lagi bahwa “tujuan Pendidikan Nasional adalah

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta

bertanggung jawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (RUU

Sisdiknas : 2003 hal 7).

Merealisasikan tujuan dimaksud, peran dari pendidikan jasmani dan

kesehatan merupakan salah satu cara yang sangat penting dalam

pencapaiannya. Untuk itu pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah perlu

mendapat perhatian yang serius dari semua pihak yang terkait terutama guru-

guru penjas dan kepala sekolah.Tanpa keseriusan guru-guru pedidikan

jasmani dan kesehatan serta kepala sekolah mustahil rasanya tujuan tersebut

diatas dapat dicapai, sehingga dengan demikian peserta didiknya tidak hanya

sehat jasmani dan rohani tetapi juga dapat menyalurkan dan mengembangkan

minat dan bakat pada setiap cabang olahraga yang ada pada peserta didik.

Penyelenggaraan pendidikan jasmani dan kesehatan dapat dilaksanakan

dalam bentuk kegiatan Intrakurikuler dan Ekstrakurikuler pendidikan seperti

yang dikemukakan berikut ini :

“intrakurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan melalui tatap

muka yang alokasinya telah ditentukan dalam susunan program dan

diperdalam meluli tugas-tugas. Ekstrakurikuler adalah merupakan kegiatan
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belajaryang dilakukan diluar jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan diluar

sekolah atau dalam sekolah sekolah untuk lebih mempeluas wawasan atau

kemampuan, peningkatan dan penerapan pengetahuan dan kemampuan yang

telah dipelajari dari berbagai cabang olahraga yang diminatinya”.

(Depdikbud, 1994 : 5-6).

Mata pelajaran pendidikan jasmani kesehatan meupakan salah satu mata

pelajaran wajib diajarkan pada peserta didik di sekolah, yang diberikan 2 jam

waktu setiap minggunya dengan berbagaicabang olahraga sesuai dengan

kurikulum tahun 2013 Mengamati pelaksanaan pembeajaran pendidikan

jasmani di SMA, yang hanya 2 jam dalam satu minggu, rasanya sulit bagi kita

untuk mencapai tujuan yang dipaparkandi atas tadi, dengan demikian untuk

mengantisipasinya perlu diselenggarakan kegiatan diluar jam pelajaran yaitu

kegiatan ekstrakurikuler.

Lebih lanjut dalam buku Pedoman Khusus Pendidikan Jasmani Olahraga

dan Kesehatan dikatakan “waktu yang dialokasikan untuk pelajaran

Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan terbatas, maka guru diharapkan

menyusun kegiatan ekstrakurikuler dalam upaya mencapai keseluruhan

kompetensi didalam kurikulum yang kegiatannya dapat dilaksanakan pada

waktu luang/senggang, seperti sore hari atau hari libur”.

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut disamping tujuannya meningkatkan

kesegaran jasmani dan rohani peserta didik juga mengembangkan minat dan

bakat anak-anak didik yang sesuai dengan minat dan bakat mereka masing-

masing.Kegiatan ekstrakurikuler merupakan bagian dari kegiatan sekolah
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secara keseluruhan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan, hal ini seperti

yang dikemukakan oleh SK.Dirjen Dikdasmen 226/C/Kep/O/1992 dijelaskan

bahwa “Kegiatan diluar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah

yang dilakukan di sekolah maupun diluar sekolah dengan tujuan untuk

memperdalam dan emperluas pengetahuan siswa, mengenala hubungan antara

berbagai mata pelajaran, menyalurkan minat dan bakat serta melengkapi

upaya pembinaan manusia seutuhnya.”

Berpijak dari SK Dirjen Dikdasmen tersebut diatas, maka kegiatan diluar

jam pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler perlu dilakukan disetiap sekolah,

karena kegiatan dimaksud disamping peningkatan kesegaran jasmani dan

rohani peserta didik juga mengembangkan minat dan bakat para peserta didik

sesuai dengan minatnya masing-masing.Dalam kegiatan ekstrakurikuler

peserta didik lebih leluasa mengembangkan pengetahuan serta

keterampilannya untuk penyalur minat beserta bakat sesuai dengan bidang

yang diminatnya serta bakat mereka. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan

diluar jam pelajaran dimaksud seperti kegatan keagamaan, penalaran,

keterampilan computer, kesenian, olahraga, pramuka .

Kegiatan ekstrakurikuler yang bisa dilaksanakan di sekolah ternyata di

SMA Adabiah Padang hanya bidang olahraga yang paling banyak digemari

oleh siswa-siswanya. Dari sekian banyak cabang olahraga seperti Senam,

Voli, Basket, Atletik, Takraw, Bulu Tangkis dan Sepakbola, ternyata cabang

olahraga yang sangat digemari oleh siswa adalah cabang olahraga sepakbola.

Cabang olahraga sepakbola merupakan salah satu cabang yang sanagat
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banayak jumlah pesertanya, hal ini disebabkan disamping olahraga ini

merupakan olahraga yang digemari oleh masyarakat Padang.

Berangkat dari kenyataan yang dikemukakan terdahulu dimana

disamping tingginya perhatian Kepala sekolah dan pemuka masyarakat

terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga sepakbola dan

juga diikuti oleh minat serta keinginan siswa-siswa SMA Adabiah Padang

yang tinggi, maka kegiatan ekstrakurikuler cabang sepakbola di SMA

Adabiah Padang ini perlu mendapat perhatian yang lebih serius lagi oleh

semua pihak yang terkait tentunya yang paling utama sekali adalah guru-guru

penjasorkes ataupun guru penjasorkes yang bertindak sebagai seorang pelatih

dalam kegiatan ekstrakurikuler cabang sepakbola. Oleh karena itu muncul

berbagai pertanyaan, apakah pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler cabang

sepakbola di SMA Adabiah Padang sudah terlaksana sesuai dengan apa yang

diharapkan dan apakah guru penjasorkes atau pelatih ekstrakurikuler sudah

menyusun program dalam menjalankan ekstrakurikuler, jadwal ataupun

rencana kegiatan sesuai dengan kebutuhannya.

Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Adabiah Padang

dikatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakuruikuler cabang olahraga

sepakbola di SMA Adabiah Padang sampai saat ini sepertinya kurang

berjalan menurut semestinya, dimana jika setiap kali mereka berlatih boleh

dikatakan tidak didampingi oleh guru penjasorkes ataupun pelatih.Disamping

itu mereka dalam melalukan kegiatan sepertinya jadwalnya belum teratur,

program yang jelas serta belum memiliki tujuan kegiatan yang jelas.Informasi
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yang sama diperoleh dari guru penjasorkes SMA Adabiah Padang, bahwa

pelaksanaan ekstrakurikuler masih belum memiliki tujuan yang jelas, belum

memiliki program latihan, belum memiliki jadwal latihan yang teratur.

Sedangkan salah seorang siswa yang aktif pada kegiatan ekstrakurikuler

cabang olahraga sepakbola mengatakan bahwa mengatur semua kegiatan

lebih banyak siswa-siswa yang sudah memiliki keterampilan yang memang

agak lebih dari teman-temannya yang lain.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dengan

pihak-pihak terkait di sekolah tersebut didapatkan bahwa pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga sepakbola kurang berjalan sesuai

dengan yang diharapkan oleh semua pihak, tentunya hal ini menimbulkan

banyak pertanyaan kenapa SMA Adabiah Padang yang cukup membawa

nama baik sekolah, akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan

ekstrakurikulernya kurang berjalan sesuai dengan harapan, apa sebenarnya

yang menyebabkan kurang terlaksananya kegiatan tesebut?untuk

mengungkap semua pertanyaan-pertanyaan itu berikut dirumuskan

identifikasi masalah berikut ini.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas dapat

diidentifikasi ruang lingkup masalah, sebagai berikut :

1. Latar belakang pendidikan guru penjasorkes atau pelatih?

2. Siswa/pemain sepakbola mengikuti ekstrakurikuler?

3. Kualifikasi guru penjasorkes atau pelatih?
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4. Sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Adabiah Padang?

5. Program latihan?

6. Dukungan orang tua?

7. Dukungan kepala sekolah?

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar lebih terarah pelaksanaan

kegiatan ini serta keterbatasan penulis, waktu, dana, dan bahan referensi

maka penulis melakukan pembatasan masalah yang akan diteliti, dari uraian

diatas maka yang akan ditliti adalah :

1. Program latihan yang beum terarah di SMA Adabiah Padang.

2. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki SMA Adabiah Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas maka dapat dirumuskan

masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana program latihan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Adabiah

Padang?

2. Bagaimana ketersediaan saran dan prasarana ekstrakurikuler sepakbola di

SMA Adabiah padang?

E. Tujuan penelitian

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan masalah yng diuraikan

diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Program latihan ekstrakurikuler sepakbola di SMA Adabiah Padang
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2. Ketersediaan sarana dan prasarana ekstrakurikuler sepakbola di SMA

Adabiah Padang.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat untk penulis guna memperoleh gelar Sarjana

Pendidikan Ilmu Keolahragaan.

2. Siswa SMA Adabiah Padang sebagai acuan untuk meningkatkan

kesegaran jasmani dan kemampuan sepakbolanya.

3. Kepala sekolah sebagai pedoman dalam mengembangkan kegiatan

ekstrakurikuler di SMA Adabiah Padang.

4. Guru penjasorkes sebagai pelatih kegiatan ekstrakurikuler, sebagai sesuatu

yang diperhitungkan dalam program latihan.

5. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang

sebagai acuan atau pedoman dalam meneliti lebih lanjut.

6. Penelitian berikutnya sebagai bahan penelitian yang relevan.

7. Bahan bacaan diperpustakaan.


